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Abstrak

Beyond Use Date (BUD) adalah batas waktu penggunaan suatu produk obat setelah kemasan
primernya dibuka. Tingkat pengetahuan masyarakat Banjarbaru terkait Beyond Use Date ini masih
terbilang kurang dikarenakan masih sedikitnya penyebaran informasi yang menggaungkan tentang
edukasi BUD suatu obat. Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan pengunjung apotek
Kimia Farma tentang Beyond Use Date sediaan farmasi. Promosi kesehatan ini menggunakan metode
ceramah menggunakan media leaflet. Kegiatan dimulai dengan pengisian kuesioner sebelum
pemberian informasi, penyampaian materi, tanya jawab, dan pengisian kuesioner sesudah
pemberian informasi. Sebanyak 10 responden ikut dalam kegiatan. Hasil pelaksanaan promosi
kesehatan di Apotek Kimia Farma Amaco Banjarbaru yakni rerata pengetahuan tentang Beyond Use
Date sebelum pemberian informasi sebesar 42% dan sesudah pemberian informasi sebesar 96%.
Kesimpulan kegiatan ini adalah terjadi peningkatan pengetahuan pengunjung apotek Kimia Farma
tentang Beyond Use Date.

Kata kunci: obat, batas penggunaan obat, efektivitas, tanggal kadaluarsa

Abstract

Beyond Use Date (BUD) is the time limit for the use of a medicinal product after its primary
packaging is opened. The level of knowledge of the Banjarbaru community about the date of the
Beyond Use is still relatively insufficient due to the lack of information dissemination that echoes the
BUD education of a drug. The purpose of this activity is to increase the knowledge of Kimia Farma
pharmacy visitors about the Beyond Use Date of pharmaceutical preparations. This health promotion
uses a lecture method using leaflet media. The activity started with filling out a questionnaire before
providing information, delivering material, asking questions, and filling out a questionnaire after
providing information. A total of 10 respondents participated in the activity. The results of the
implementation of health promotion at the Kimia Farma Amaco Banjarbaru Pharmacy are the
average knowledge of Beyond Use Date before providing information of 42% and after providing
information of 96%. The conclusion of this activity is that there is an increase in the knowledge of
Kimia Farma pharmacy visitors about Beyond Use Date.
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PENDAHULUAN

Perilaku orang yang menyimpan obat cukup sering terjadi pada masyarakat. Orang-orang
biasanya menyimpan stok obat di rumahnya. Obat-obatan tersebut sengaja dibeli untuk digunakan
dalam keadaan darurat. Obat-obatan yang ditemukan di rumah tidak hanya sering menjadi sumber,
tetapi juga sering kali merupakan zat sisa dari penggunaan sebelumnya. Meskipun penyakitnya sudah

diobati atau gejalanya sudah mereda, obat yang tersisa akan tetap disimpan. Perilaku menyimpan
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obat ini merupakan faktor krusial yang harus diperhatikan karena akan berpengaruh pada stabilitas
obat tersebut dan tidak semua obat dapat disimpan dalam jangka waktu lama. Obat yang tidak stabil
akan membutuhkan waktu lama untuk mulai memberikan hasil pada pasien (1). Stabilitas obat yang
berasal dari industri farmasi dapat diketahui karena telah dilakukan uji stabilitasnya dan diperoleh
tanggal kadaluarsanya sedangkan untuk obat-obatan racikan masih belum dilakukan uji stabilitasnya
sehingga tidak dapat diklaim kualitasnya sampai waktu tertentu (2). Faktor-faktor yang
mempengaruhi stabilitas obat diantaranya, yaitu kelembaban, pH, suhu, cahaya, dan udara (3).

Masyarakat sering salah penafsiran terkait tanggal kedaluwarsa obat dengan tanggal Beyond
Use Date (BUD). Dalam kefarmasian, Expired Date (ED) dan Beyond Use Date (BUD) adalah dua istilah
yang berbeda. Beyond Use Date (BUD) adalah waktu yang membatasi penggunaan produk obat
setelah kemasan utamanya dibuka, baik untuk penggunaan, peracikan, atau persiapan. Expired Date
(ED) adalah batas waktu penggunaan obat yang ditentukan oleh industri manufaktur obat untuk
memberikan gambaran kepada pasien mengenai jangka waktu obat tersebut masih dapat digunakan,
stabil, aman, dan memenuhi persyaratan terapeutik dan stabilitas berdasarkan monografi atau
literatur yang dipublikasikan sebelum kemasan utamanya dibuka untuk dikonsumsi atau diracik (4).
Contoh kemasan primer obat seperti botol, ampul, vial, blister, tube, dan lain sebagainya (5). Dalam
artian obat-obatan yang masih berada dalam rentang periode Beyond Use Date maka masih dapat
digunakan dan masih memenuhi spesifikasi yang disetujui asalkan obat disimpan dalam ketentuan
yang sudah dipersyaratkan. Umumnya BUD lebih pendek dibandingkan tanggal kedaluwarsa (6).
Menurut Cara Pembuatan Obat yang Baik (CPOB) pada saat obat pertama kali dibuka dari kemasan
primernya atau dikemas ulang dalam wadah yang berbeda maka patokan penggunaan obat tidak lagi
pada Expired Date (ED) melainkan pada Beyond Use Date (BUD) obat tersebut karena tidak ada yang
dapat menjamin bahwa wadah baru obat tersebut dapat memberikan perlindungan yang sama
dengan wadah aslinya atau tidak (7).

Hasil penelitian Sari et al., menunjukkan tingkat pengetahuan Masyarakat Banjarbaru di
Kalimantan Selatan tentang Beyond Use Date masih kurang (8). Pengetahuan terkait BUD dalam
penyimpanan obat pada masyarakat yang kurang kemungkinan disebabkan kebanyakan BUD obat
tidak dicantumkan pada kemasan atau leaflet obat. Selain itu karena masih terbatasnya promosi
kesehatan tentang BUD obat-obatan. Ketika obat-obatan digunakan melebihi Beyond Use Date atau
Expired Date, pasien dapat mengalami ketidaknyamanan dan ketidakefektifan karena sifat fisik,
kimia, atau mikrobiologis obat yang berubah. Hal ini juga terkait dengan kemungkinan kontaminasi
mikrobiologis yang berbahaya secara klinis (9). Beyond Use Date dari sediaan obat dapat mengacu
pada United States Pharmacopoeia (USP) (10). Obat atau bahan kimia yang dikemas ulang harus
diberi etiket nama kandungan obat, konsentrasi/kekuatan obat, tanggal pengemasan ulang, dan BUD

obat (11).
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Informasi BUD tidak tertera pada kemasan obat sehingga penting dalam pemberian
informasi mengenai batas waktu penggunaan obat setelah dibuka kepada pasien. Dimana hal
tersebut merupakan salah satu tanggung jawab tenaga kefarmasian. Kegiatan ini merupakan salah
satu bentuk promosi kesehatan sebagai upaya apoteker untuk dapat meningkatkan kemampuan
serta mempengaruhi kesehatan masyarakat sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatannya.
Apotek Kimia Farma Amaco Banjarbaru merupakan salah satu apotek yang menjadi fasilitas layanan
kesehatan sekaligus wadah dalam penyebaran informasi obat. Oleh karena itu, tim promosi
kesehatan melakukan pemberian informasi obat mengenai batas waktu penggunaan obat di Kimia
Farma Amaco Banjarbaru yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pengunjung apotek
Kimia Farma tentang Beyond Use Date sediaan farmasi.

METODE

Metode yang digunakan pada kegiatan promosi kesehatan ini yaitu media massa cetak berupa
leaflet dengan sasaran pengunjung Apotek Kimia Farma Amaco Banjarbaru. Metode kegiatan pada
promosi kesehatan dibagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap persiapan, dan tahap

pelaksanaan.

1) Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan dimulai dari menentukan tema dan metode kegiatan yang akan
dilaksanakan serta sasaran yang akan menjadi target. Pemilihan tema berdasarkan kebutuhan
informasi yang sering ditanyakan pasien yang mengambil obat di Kimia Farma Amaco. Selanjutnya,
tema yang diperoleh didiskusikan bersama tim. Selanjutnya mendiskusikan metode dan sasaran dari

kegiatan ini.

2) Tahap Persiapan
Media yang digunakan pada promosi kesehatan ini berupa leaflet. Tahap persiapan meliputi,

persiapan materi dan konsep leaflet, diskusi tim terkait leaflet dan melakukan pembuatan leaflet.

3) Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilakukan dengan melaksanakan promosi kesehatan kepada pengunjung
apotek Kimia Farma Amaco yang sedang menunggu obat. Tahapan ini terdiri dari sesi pengisian
kuesioner sebelum pemberian informasi, pemberian informasi terkait Beyond Use Date, tanya jawab,
dan sesi pengisian kuesioner sesudah pemberian informasi. Untuk mengukur pemahaman peserta,
dilakukan pengisian kuesioner sebelum dan sesudah pemberian informasi obat. Kuesioner yang

digunakan mengacu pada leaflet yang digunakan dimana mengambil beberapa referensi (1,7,9).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Promosi Kesehatan tentang “Beyond Use Date (BUD) Sediaan Farmasi” dilaksanakan di Kimia
Farma Amaco Banjarbaru pada tanggal bulan November 2023. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat
pada Gambar 1. Sasaran kegiatan yaitu pengunjung apotek. Kegiatan promosi kesehatan dihadiri
oleh 10 orang. Promosi Kesehatan berjalan dengan baik dan penyuluhan dapat diterima oleh

pengunjung Kimia Farma Amaco.

Gambar 1. Kegiatan Promosi Kesehatan

Media yang digunakan dalam promosi kesehatan kali ini berupa leaflet yang memuat
informasi penjelasan mengenai Beyond Use Date dan batas penggunaan obat pada masing-masing
sediaan farmasi. Leaflet yang telah dibuat dalam kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 2. Leaflet
tersebut kemudian yang dibagikan kepada pasien dan/atau keluarga pasien. Namun sebelum itu,
dilakukan perkenalan dan pengisian kuesioner kepada peserta terlebih dahulu. Selanjutnya dilakukan

pemberian materi tentang batas waktu penggunaan obat.
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Gambar 2. Leaflet Beyond Use Date

Hasil persentase pengetahuan sebelum pemberian informasi (pretest) responden diperoleh
nilai dengan rata-rata sebesar 42%. Setelah itu dilakukan sesi tanya jawab untuk memberi
kesempatan kepada responden apabila terdapat hal yang masih belum dipahami atau sesuatu yang
ingin ditanyakan tentang materi yang telah disampaikan. Terakhir dilakukan pengisian kuesioner
sesudah pemberian informasi (postest). Hal tersebut untuk mengukur pemahaman dan pengetahuan
responden setelah pemaparan materi. Hasil persentase pengetahuan sesudah pemberian informasi
responden diperoleh nilai dengan rata-rata sebesar 96%. Berdasarkan hasil jawaban kuesioner
sebelum dan sesudah pemberian informasi dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan pengetahuan
responden tentang Beyond Use Date. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian informasi obat dapat
membantu dalam peningkatan pengetahuan responden tentang Beyond Use Date. Hasil ini serupa
dengan pengabdian yang telah dilakukan oleh Rosanti et a/ tahun 2023 (12). Menurut Hakim et al.
(2024), dengan membandingkan hasil jawaban kuesioner sebelum dan sesudah pemberian informasi,
keberhasilan program promosi kesehatan dapat diukur dari peningkatan pemahaman peserta (13).
Selama kegiatan berlangsung, responden terlihat antusias, memperhatikan saat pemaparan materi,
dan aktif bertanya mengenai Beyond Use Date. Adapun hasil pengetahuan Beyond Use Date masing-

masing responden tercantum pada gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pengetahuan Beyond Use Date Masing-Masing Responden

Adapun materi yang disampaikan dalam kegiatan ini meliputi informasi mengenai
pengertian Beyond Use Date, perbedaan Beyond Use Date dan Expired Date serta memberikan
pengetahuan tentang Beyond Use Date di setiap sediaan obat. Pengetahuan pemakaian obat yang
tepat dapat membantu dalam tercapainya pengobatan yang ditargetkan (12). Promosi kesehatan ini
merupakan upaya promotif untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Hal ini menjadi
sangat penting dimana dengan adanya perubahan perilaku dan kesadaran masyarakat untuk
meningkatkan kualitas kesehatannya maka akan berpengaruh dalam upaya-upaya lainnya seperti

preventif, promotif, rehabilitatif, dan kuratif.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan promosi kesehatan ini yaitu terdapat peningkatan pengetahuan
tentang Beyond Use Date pada pengunjung Apotek Kimia Farma Amaco sebelum dipaparkan materi
sebesar 42% dan setelah dipaparkan materi sebesar 96%. Saran dalam pemberian edukasi

selanjutnya yakni pelatihan cara penyimpanan dan pembuangan obat yang tepat bagi masyarakat.
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